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ABSTRAK

Abstrak : Penyebaran corona virus yang dimulai perkembangannya pada bulan pebruari
2019 memberikan dampak terbatasnya aktivitas masyarakat, baik petani, pedagang
pekerja maupun profesi lainnya, dan untuk menjaga kesehatan masyarakat diperlukan
daya imunitas yang tinggi yang bisa didapatkan melalui pemerdayaan upaya mandiri
rumah tangga. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan solusi pada
masyarakat dalam meningkatkan imunitas tubuh dalam menghadapi penyebaran
covid19 dan varian terbaru virus corona omicron dengan banyaknya khasiat yang
didapatkan dari madu trigona sp melalui pemanfaatan lahan pekarangan untuk usaha
lebah trigona sp. Metode pelaksanaan yang dilakukan berupa sosialisasi dan
penyuluhan interaktif, menggandeng mitra dari pelaku usaha dan praktisi budi daya
lebah, peserta dipilih melalui purposive sampling sejumlah 17 peserta dan evaluasi
dilakukan di ahir kegiatan dengan memberikan pertanyaan oleh mitra kepada peserta.
Hasil pelaksanaan yang ditelah dicapai yakni adanya tingkat kehadiran sebesar 90%
dan rata-rata peningkatan pemahaman 80% berdasarkan hasil pertanyaan program
yvang disosialisasikan baik tingkat pengetahuan, pemahaman dan kemampuan upaya
penerapan teknis budi daya lebah tanpa sengat dipekarangan rumah.

Kata Kunci: Budidaya; Madu; Trigona sp;

Abstract: The spread of the coronavirus, which began its development in February 2019,
had an impact on the limited activities of the community, both farmers, trade workers,
and other professions, and to maintain public health, high immunity power was needed
which could be obtained through empowering independent household efforts. The
purpose of this service is to provide solutions to the community In increasing body
Immunity in the face of the spread of covidl9 and the latest variant of the coronavirus
omicron with the many benefits obtained from trigona sp honey through the use of yard
land for trigona sp bee business. The implementation method was carried out in the
form of Interactive socialization and counseling, collaborating with partners from
business actors and beekeeping practitioners, participants were selected through the
purposive sampling of 17 participants, and evaluation was carried out at the end of the
activity by asking questions by partners to participants. The results of the
Implementation that have been achieved are that there is an attendance rate of 90% and
an average increase in understanding of 80% based on the results of program questions
that are socialized both the level of knowledge, understanding, and ability to implement
stingless bee cultivation techniques in the yard of the house.
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A. LATAR BELAKANG

Penyebaran wabah virus corona 19 yang masu ke indonesia pada bulan
Februari 2019 hingga saat ini mengakibatkan banyak terganggunya
tatanan kehidupan masyarakat, baik tingkat pendapatan masyarakat
(perekonomian) maupun aktivitas lainnya. Masyarakat yang biasa
berdagang mulai kesepian pembeli, pekerja swasta mulai dilakukan
pengurangan dan pekerjaan ASN yang rutin dikantor/disekolah berubah
mengarah kepada pekerjaan melalui rumah (work from home), kehidupan
sosial yang dilakukan pembatasan mulai pembatasan sosial berskala besar
(PSBB) dan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang
diberlakukan bertahap. Namun hal ini1 tidak membuat masyarakat pasrah
dengan kondisi yang ada, masyarakat mulai melakukan aktivitas di rumah,
ada yang memanfaatkan waktu dengan menanam tanaman hidroponik,
akuaponik, menanam jahe merah, berternak lele/belut dalam terpal/drum
di pekarangan rumah dan lain-lain.

Salah satu aktivitas pemanfaatan pekarangan rumah agar memiliki
nilai ekonomis (Dasir et al., 2021) dan sebagai pendidikan kesehatan pada
masyarakat untuk minimalisasi perkembangan di tengah pandemic covid
19 (Yunianto, A. S., & Jannetta, 2020; Sari et al., 2021). Hal ini perlu
dikembangkan untuk memanfaatkan waktu luang di rumah yakni dengan
membudidayakan lebah dari berbagai berbagai spesies lebah (Siregar et al.,
2016) khususnya lebah tanpa sengat menghasilkan madu (Attasopa et al.,
2018; (Lachance et al., 2018), memiliki nilai tambah dalam meningkatkan
imunitas (Yaacob et al., 2018) dalam istilah lain dikenal denga trigona sp
(Gostinski et al.,, 2016). Lebah madu ini bermanfaat meningkatkan
imunitas keluarga (Okinczyc et al., 2020; Siok et al., 2017) dapat dijadikan
obat keluarga/imunitas keluarga (Zulkhairi Amin et al.,, 2018) dan
masyarakat dalam pencegahan corona virus. Pengembangan ini perlu
dilakukan untuk Peningkatan pemahaman masyarakat (Rusdiyana, E., &
Permatasari, 2021) untuk menjaga imunitas keluarga dan masyarakat yang
dapat dijadikan Strategi usaha baru (Dasir et al., 2021) dan dapat
dikembangkan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat untuk memiliki
kelompok usaha tani dalam bentuk badan usaha desa (Mustanir et al., 2021)
bahkan dapat juga dikembangkan sebagai desa/kawasan ekowisata lebah
(Denada et al., 2020; Permatasari, 2021). Strategi pemasarannya kini
jangan dikhawatirkan masyarakat sudah mengenal adanya pembelian
online (Taswiyah, A. I. & Imron, 2021) dan dapat dilakukan pemasaran
secara digital (Rahayu & Sri, 2021).

Hasil penelitian atau pengabdian sebelumnya yang mendukung bahwa
pengabdian ini memang penting sebagai solusi permasalahan diantaranya
adalah potensi yang perlu dikembangkan di masa pandemic (Jannetta,
2020), memiliki rospek usaha dan budi daya lebah (Ichwan et al., 2016)
memiliki kelayakan usaha budi daya lebah (Inggrid Dianaekasari, 2016)
madu Trigona sp ramah lingkungan (Suranjaya, 2019) dan sangat mudah
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sekali dalam mencari pakan lebah (Syaifudin, 2020) (Wattimena et al.,
2019). Untuk Peningatan produktivitas lebah didapati dari sari bunga
(Wahyuningsih et al., 2020) seperti tanaman rambutan (Syarifuddin et al.,
2018). Penanaman bunga dan tumbuhan yang bermanfaat dilahan yang
kosong melalui Diservisifaki tanaman bunga (Tschoeke et al., 2015), bunga
yang sering dikunjungi (Tschoeke et al., 2019) sekaligus menjaga ekosistem
(Saturni, 2016) dan efek bunga yang dihasilkan (Telles et al., 2019).

B. METODE PELAKSANAAN

Metode Pelaksanaan dalam pengabdian ini dilakukan melalui sosialisasi
dan penyuluhan dalam implementasi pembuatan sarang lebah tanpa sengat,
berikut alur rancangan kegiatan pengabdian pada masyarakat, seperti
terlihat pada Gambar 1.

Taha «- Diskusi ide-ide pokok
. p *Penetapan Waktu &
persiapan Tempat

*Pelaksanaan Kegiatan
+ Alternatif Pelaksanaan
Kegiatan

Tahap
pelaksanaan

Tahap evaluasi &
Evaluasi monitoring

Gambar 1. alur rancangan kegiatan

Tahapan dalam metode pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan ini dilakukan perumusan ide-ide untuk
mengangkat tema pengabdian yang layak untuk dikembangkan di masa
pandemi covid 19, yang akhirnya muncul ide untuk mengembangkan
imunitas keluarga dan masyarakat dalam menangkal penyebaran virus
corona, apalagi di isukan akan berkembangnya jenis virus baru yang kan
masuk dari jenis afrika ditahun 2022. Adapun waktunya dilaksanakan
pada tanggal 05 Nopember 2021 bertempat di Cilegon.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan, semula akan dilaksanakan di desa
panecekan kp.kubang puji pontang dengan mendatangkan pemateri untuk
memberikan  sosialisasi dan  penyuluhan, dikarenakan adanya
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM ) dan untuk
menghindari kerumunan, peralatan praktek alat maupun lebah trigona
yang berisiko untuk dibawa ke tempat tujuan, dan sekaligus untuk
memudahkan dalam melihat kondisi sebenarnya maka dibuatlah inisiatif
kepanitiaaan kecil penyelenggaraan sosialisasi dan penyuluhan/
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implementasi budidaya lebah dilakukan di tempat kediaman pemateri yang
beralamat di Kota Cilegon, Jalan pandawa no.215C kavling blok J
kelurahan Bendungan Kecamatan Bendungan, pada tanggal 05 November
2021. Peserta yang diikusertakan adalah peserta terbatas/terpilih
berdasarkan metode purposive sampling yang memiliki peminatan,
keillmuan dan pengetahuan yang memadai, sebagai pionir untuk
mengembangkan budidaya lebah madu tanpa sengat sebanyak 17 orang
terdiri dari 9 orang perempuan 8 orang laki-laki, sedangkan analisis yang
digunakan adalah penelitian kualitatif-deskriptif.

3. Tahap Evaluasi

Dalam tahap evaluasi ini dimaksudkan untuk melakukan evaluasi atas
pelaksanaan sosialisasi berdasarkan materi yang disampaikan dengan
diajukan pertanyaan oleh pemateri kepada peserta. Evaluasi tersebut
meliputi tingkat kehadiran dan tingkat pemahaman peserta yang dierikan
penilaian dalam  prosentase pemahaman atas program = yang
disosialisasikan. Pengdministrasi pengarsipan juga dilakukan agar segala
aktivitas/kegiatan yang dilakukan dapat tercatat dan terdokumentasikan
sebagai referensi aktivitas/kegiatan yang akan datang secara internal, dan
secara eksternal aktivitas/kegiatan sosialisasi dan penyuluhan ini dapat
dibuat dalam bentuk artikel jurnal. Sedangkan monitoring dilakukan untuk
mengetahui penerapan hasil sosialisasi pemahaman materi sosialisasi dan
penyuluhan interaktif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap persiapan

Tahapan persiapan diawali dengan obrolan kecil untuk melakukan
pengabdian pada masarakat yang bermanfaat ditengah-tengah
berjangkitnya wabah virus corona untuk menemukan imunitas tubuh
dalam menghindari penyebarannya. Ada beberapa obrolan seperti
penanaman jahe merah untuk dikonsumsi, pemanfaatan minyak kayu
putih dengan menanam pohon kayu putih yang tentunya memakan waktu
dan biaya yang mahal dalam pengolahannya, dan yang terahir tentang
madu yang digemari oleh anak-anak dan dapat dengan mudah dan
sederhana digunakan untuk berbagai keperluan. Akhirnya alternative
terakhir yang memiliki potensi untuk di kembangkan pemanfaatannya
disekitar pekarangan rumah dengan jenis lebah madu tanpa sengat
trigonal sp. Untuk mengenal mengenal lebih dekat Lebah madu trigona SP
tersebut maka dilakukanlah sosialisasi dan penyuluhan pengembangbiakan
lebah madu tanpa sengat beserta karakteristik jenis makanannya.

2. Tahap pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan, oleh panitia kecil
diikuti dengan penyampaian maksud dan tujuan diadakannya sosialisasi
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dan penyuluhan. Pemateri mengawali sosialisasi pengenalan Lebah trigona
Sp yang marak dikembangkan oleh masyarakat. Pemaparan sosialisasi dan
penyuluhan disampaikan langsung secara interaktif, dimana penyuluhan
merupakan langkah strategis untuk mengimplementasikan menuju
diversifikasi, sustainability dan efisiensy yang mendorong pada suatu
perubahan, dapat dilakukan melalui praktek maupun deskripsi (Subejo,
2011). Tidak menggunakan media pembelajaran seperti Power point, in
focus atau spidol-papan tulis, peserta dapat merekam, memfoto/
mendokumentasikan sebagai media mencatat/ merekam materi penyuluhan
interaktif. Untuk didaerah kita (sunda-banten) yang tanpa disadari trigona
sp dikenal dengan istilah teuweul oleh pakar pengelola budidaya madu
trigona sp. Memiliki sifat tidak menyengat dan sangat mudah untuk di
budidayakan dipekarangan rumah, dengan biaya murah meriah, bahkan
bisa dengan bambu hasil penelitian (Wattimena et al.,, 2019) sebagai
tempat berkembang biaknya. Sosialisasi terkait juga dengan manfaat dan
kegunaan madu trigona yang memiliki banyak kandungannya, kemudahan
budidaya, kemudahan mendapatkan makanan, kelayakan usaha, prospek
pemasaran jika ingin dikembangkan sebagai bagian dari usaha desa
(kelompok tani) bahkan dapat juga dikembangkan sebagai desa/ kawasan
ekowisata lebah (Denada et al., 2020; Rusdiyana, E., & Permatasari, 2021).

Pengenalan madu trigonal lebah tanpa sengat. Potensi kekayaan
sumber daya alam yang dimiliki mampu memberikan nilai tambah
ekonomis yang sangat tinggi (Fidela, A., & Ekawati, 2020), diantaranya
lebah sampai tahun 2014 teridentifikasi 500 spesies, dikelompokkan
kedalam 5 genus yaitu melipona, trigona, meliponula, dectylurina, dan
lestrimelitta (BPPTHHBK, 2018) yang memiliki nilai potensi (Yaacob et al.,
2018) untuk dikembangkan dan dijaga kelestarian alam melalui
peningkatan produktivitas tanaman dan produktivitas madu dengan
penarapan IPTEK (Putra et al., 2021) dengan menjaga ekosistem simbiosis
mutualime, ramah lingkungan (Dewantari, M., & Suranjaya, 2019;
Gostinski et al., 2016). Genus trigona berkembang diwilayah meksiko
hingga argentina, india, srilanka hingga Taiwan, pulau Solomon, Australia
dan Indonesia, Diindonesia sendiri telah teridentifikasi, seperti terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. identifikasi jenis lebah madu di Indonesia
(BPPTHHBK, 2018)

No Daerah penyebaran lebah Jumlah Jenis
1 Pulau Sumatera 31
2 pulau jawa 14
3 Pulau Kalimantan 40
4 Pulau Lombok 2
5 Pulau sulawesi 6
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Sedangkan dalam pengabdian ini jenis yang dikembangkan adalah
Trigona sapiens (SP) atau ada yang menyebutkan kelulut/ klanceng/
teuweul. Dengan karakteristik, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik lebah Trigona Sp. (BPPTHHBK, 2018)

Karakteristik Trigona Sp
Warna kepala lebah pekerja betina  Hitam sampai coklat tua
Warna mesosoma lebah pekerja Kecoklatan
betina
Ukuran tubuh lebah pekerja betina
Ukuran sayap termasuk tegula
lebah pekerja betina
Mesopleuron bagian belakang

Panjang badan 3,2-3,7mm
Berukuran 4,2-4,5 mm

Sebagian berambut

Anterior Sepenuhnya berambut

Malar Berambut jarang dan pendek, lebih luas
dari trigona clypearis

Mesoscutum Ditandai dengan batas tak berambut
kurang jelas

Lebah jantan Memiliki warna yang sama dengan lebah

pekerja
Panjang badan 4,0-4,5mm

Ukuran Lebah jantan

Ukuran sayap termasuk tegula Berukuran 4,1-4,6 mm
lebah jantan
Hind tibia jantan Ukuran lebih sempit, cembung tidak

sejajar dengan ujung lidahnya
Berbentuk Y dan ujung
meruncing

Kuning kecoklatan

Tergum belakang lebah jantan lidahnya

Warna abdomen

Aktivitas lebah pekerja

Agresif mengumpulkan nectar dan pollen

Produksi madu beepollen dan Produksi madu beepollen dan propolis
propolis lebih banyak disbanding T.clypearis
Diawal perkembangannya lebah ini kurang diminati untuk

dibudidayakan, karena memiliki produksi madu yang rendah, namun
dalam 5 tahun terahir ini (BPPTHHBK, 2018) mulai banyak diminati dan
dikembangbiakkan lebah Trigona SP yang merupakan lebah kaya akan
manfaat yang dihasilkan (Gostinski et al., 2016), menghasilkan madu
dengan nilai kandungan tinggi (Yaacob et al.,2018) seperti: propolis,
(Nguyen et al., 2017; Kustiawan et al., 2015; Yemor et al., 2015; Amalia et
,2020), al.,2017),
antimicrobial and cytotoxicity (Yusop et al.,2019; ( Harif Fadzilahet
al.,2017), Lactobacillus and Fructobacillus (Syed Yaacob et al.,, 2018),
protein (Ramén-Sierra et al., 2015), protein and antioxidant (Ismail et al.,
2021), Azoxymethane (Saiful Yazan et al., 2016), antioxidant, anti-
inflammatory, cytotoxicity (Badrulhisham et al., 2020) ethanol extracts

al., propolis-Cytotoxic (Utispan et Antioxidant,

(Umar, Z. U., & Mahaneem, 2015), antidiabetic activity and glycemic index
(Krishnasree, V., & Ukkuru, 2017) dan lain-lainnya. Selain itu dapat
menghasilkan pula royal jelly, tepung sari lilin. perekat dan racun lebah
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(Ichwan et al.,, 2016) . Kandungan inilah yang memiliki khasiat untuk
menjaga imunitas tubuh keluarga dimasa berjangkitnya wabah korona 19
dan varian omicron. Peserta diperkenalkan dan mencicipi wujud bee pollen
yakni salah satu produk yang dihasilkan lebah, selain madu. Campuran
serbuk sari, nektar, dan air liur lebah ini diketahui mengandung nutrisi
yang melimpah sehingga dapat memberikan beragam manfaat bagi
kesehatan tubuh. Sebagai alternative madu, bee pollen cukup populer dan
banyak dikonsumsi oleh masyarakat sebagai suplemen penambah nutrisi
yang dapat meningkatkan energi dan menjaga stamina tubuh. Tak hanya
1itu, bee pollen juga dipercaya dapat memperkuat daya tahan tubuh,
mempercepat proses penyembuhan luka pada kulit, mencegah reaksi alergi,
dan bahkan menghambat pertumbuhan sel kanker, dan kandungan lain-
lain yang telah disebutkan diatas. Berikut permateri interaktif
mengenalkan bee pollen dari lebah trigona, seperti terlihat pada Gambar 2.

&

Gambar 2. Pemateri interaktif mengenalkan bee pllen dari lebah Trigona

Didalam penyuluhan ini diperkenalkan membedakan ratu lebah dan
lebah pekerja, menunjukkan bentuk rumah lebah yang dapat dibuat dari
bambu, kayu yang ukurannya disesuaikan dan memiliki lubang untuk
keluar masuknya lebah. Penempatan pada posisi pekarangan rumah
disesuaikan agar terhindar dari pengganggu/ predator (Setiawan et al.,
2021) yang menyerang lebah seperti, cicak, tokek, semut, burung dan lain-
lainnya, seperti terlihat pada Gambar 3.

/)

Gambar 3. Memperkenalkan ratu lebah dan lebah pekerja
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Gambar 4. Penempatan pada posisi pekarangan rumah
agar terhindar dari serangga pengganggu

3. Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan kegiatan

Monitoring dan evaluasi dilakukan saat selesainya sosialisasi dan
penyuluhan, berupa evaluasi pemahaman dan pengetahuan tentang budi
daya lebah madu tanpa sengat, seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. monitoring dan evaluasi tingkat kehadiran dan pemahaman

No Program yang disosialisasikan Tingkat  pemahaman
Kehadiran

1 Pembuatan dan penempatan setup 90% 80%

2 Diversifikasi bunga 90% 85%

3 Penyediaan Makanan lebah madu 90% 80%

4 Ciri-ciri pembuahan pada madu 90% 80%

5 Membedakan ratu lebah & lebah 90% 75%
pekerja

6 Ciri-ciri sarang madu siap panen 90% 80%

7 Tata cara memanen 90% 75%

8 Teknik breeding (pemecahan 90% 80%
koloni)

9 Pemeliharaan koloni lebah Trigona 90% 80%

10 Pengolahan propolis 90% 85%
Rata-rata kehadiran & pemahaman 90% 80%

D. SIMPULAN DAN SARAN

Setelah mengikuti sosialisasi dan penyuluhan peserta menyadari banyak
manfaat yang dihasilkan dari kandungan lebah trigona untuk
meningkatkan imun tubuh ditengah-tengah penyebaran corona virus, dan
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isu akan datangnya jenis varian baru di tahun 2022, memahami pentingnya
ekosistem alam dan pemanfaatan pekarangan rumah untuk budidaya lebah
yang praktis dan ekonomis. Hasil yang didapatkan adalah pengetahuan,
kemampuan upaya penerapan teknis budi daya lebah tanpa sengat
dipekarangan rumah dan peserta mengetahui dan memahami banyak
khasiat yang dihasilkan dari lebah madu secara rata-rata memiliki
pemahaman dan pengetahuan sebesar 80% dan tingkat kehadiran 90%.
Rekomendasi penelitian mendatang dapat diajukan analisis pemasaran
produk, analisis kelayakan finasialnya, dan orientasi ekowisata lebah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih ditujukan kepada pemateri ibu Eka Sari praktisi
peternak lebah trigona yang telah menyempatkan diri untuk memberikan
sosialisasi dan penyuluhan interaktif serta berkenan memberikan ilmu
pengetahuannya.
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